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HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN TINGKAT STRES KARYAWAN 

DI PT. WAHYU PRADANA BINAMULIA 

(Di bimbing oleh: Asrijal Bakri dan Kristia Novia) 

HERMILA S. (C1814201016) 

KURNIA CINORA TALUBUN (C1814201023) 

 

ABSTRAK 

 

Sebuah pekerjaan, tentu memiliki tingkat kesulitan masing-masing 
tergantung seberapa berat beban kerja yang diberikan. Jika seseorang 
diberikan beban kerja yang ringan, maka hal tersebut tidak terlalu menjadi 
masalah bagi individu yang menjalankan pekerjaan tersebut karena dapat 
diselesaikan dengan mudah, namun berbeda hal jika beban kerja yang 
diberikan terlalu berat tentu saja dapat memberikan dampak tersendiri 
bagi masing-masing individu, mulai dari kelelahan, stres bahkan jatuh 
sakit, akibat ketidakmampuan dalam menyelesaikan beban kerja yang 
terlalu berat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
hubungan antara beban kerja dengan tingkat stres karyawan di PT. 
Wahyu Pradana Binamulia. Penelitian ini merupakan non-eksperimental 
dengan metode kuantitatif, jenis yang digunakan adalah cross sectional 
dengan desain penelitian observasional analitik.  Populasi yang digunakan 
adalah karyawan yang bekerja di PT. Wahyu Pradana Binamulia 
sebanyak 600 orang dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 170 
responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner dari 
O’Donnell dan Eggemeier untuk mengukur beban kerja, dan kuisioner 
DASS (Depression Anxiety Stress Scale) untuk mengukur tingkat stres. 
Analisis data menggunakan uji chi-square dan diperoleh hasil p <0,01 
dengan tingkat kemaknaan 5% (α=0,05) artinya ada hubungan yang 
signifikan antara beban kerja dan tingkat stres karyawan PT. Wahyu 
Pradana Binamulia. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Tingkat Stres, Karyawan  

Referensi   : 2017-2021 (terdiri dari 26 sumber bacaan) 
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ABSTRACT 

A job, of course, has its own level of difficulty depending on how heavy the 
workload is. If someone is given a light workload, then it is not too much of 
a problem for the individual who carries out the work because it can be 
completed easily, but it is different if the workload given is too heavy of 
course it can have its own impact on each individual, starting from fatigue, 
stress and even falling ill, due to the inability to complete a workload that is 
too heavy. This research to determine the relationship between workload 
and stress levels of employees at PT. Wahyu Pradana Binamulia. This 
research is a non-experimental research with quantitative methods, the 
type of research used is cross sectional with an analytic observational 
research design. The population used in this study are employees in PT. 
Wahyu Pradana Binamulia as many as 600 people with a total sample are 
170. The research instrument used was a questionnaire from O'Donnell 
and Eggemeier to measure workload, and a DASS (Depression Anxiety 
Stress Scale) questionnaire to measure stress levels. Data collection 
started from February 5 to February 15 2022. Data analysis using the chi-
square test. The analysis results was p = 0.01 (p< α), it means that there 
was a significant relationship between workload and the stress level of PT. 
Wahyu Pradana Binamulia. 

Keywords: Workload, Stress Level, Employees 

Reference : 2017-2021 (consists of 26 reading sources) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menjalani kehidupan, manusia pasti mengerjakan 

berbagai aktivitas atau kegiatan setiap harinya. Salah satu aktivitas 

tersebut diwujudkan dalam bentuk gerakan-gerakan yang 

dinamakan dengan bekerja. Bekerja mengandung arti yaitu 

melaksanakan suatu tugas dan diakhiri dengan buah karya atau 

hasil yang dapat dinikmati oleh individu yang bersangkutan baik 

berupa barang maupun suatu tujuan yang tercapai. Bekerja 

merupakan sebuah wujud dari adanya eksistensi manusia. Tanpa 

bekerja maka eksistensi manusia dapat dipertanyakan kembali 

keberadaannya (Arisandhi, 2017). 

Ada berbagai macam pekerjaan di dunia ini yang memiliki 

tingkat kesulitan masing-masing. Dalam menjalankan pekerjaan, 

baik secara individu maupun kelompok akan mendapatkan tugas 

dan tanggung jawab masing-masing. Tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan pun memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. 

Tugas dan tanggung jawab yang diberikan, dapat menjadi beban 

tersendiri bagi individu yang menjalankannya. Hal ini dapat 

disebabkan karena tugas yang terlalu banyak ataupun terlalu sulit, 

sehingga hal inilah yang dapat menyebabkan seseorang dapat 

mengalami stres dalam mejalankan pekerjaan (Handoko, 2015). 

Beban kerja merupakan aktivitas fisik, mental, sosial yang 

diterima oleh seseorang yang harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu, sesuai dengan kemampuan fisik, maupun keterbatasan 

pekerja yang menerima beban tersebut. Beban kerja adalah 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh sesorang ataupun 

sekelompok orang, selama periode waktu tertentu dalam keadaan 

normal(Arisandhi,2017).
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Beban kerja sebagian besar karyawan pada umumnya sedang 

dengan persentase 54,4%. Tetapi perbandingan dengan karyawan 

yang memiliki beban kerja sedang sangat tipis yaitu 45,6%. Beban 

kerja karyawan perlu diperhatikan agar tidak terjadi over yang dapat 

menimbulkan stres dan berakibat pada menurunnya kinerja 

karyawan. Meskipun tidak berpengaruh secara langsung akan 

tetapi dapat menimbulkan stres yang berakibat pada performance 

karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat menimbulkan stres 

sehingga mempengaruhi kinerja (Mudayana, 2013). 

Stres adalah bentuk lain dari pertahanan diri terhadap 

kejadian-kejadian yang dialami untuk mempertahankan 

keseimbangan tubuh atau yang disebut homeostasi, dimana tubuh 

berusaha semaksimal mungkin untuk menyesuaikan setiap 

perubahan yang terjadi. Hal-hal yang dapat memicu terjadinya stres 

yaitu tekanan emosional, fisik maupun sosial (Aldi & Susanti, 2019).  

Stres tidak hanya ditemukan pada tempat tinggal tetapi dapat 

juga ditemukan di lingkungan pekerjaan, lingkungan sekolah, 

rumah sakit, kantor dan tempat lain. Kondisi kerja yang buruk 

sangat berpotensi menyebabkan karyawan di perusahaan tersebut 

mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi sehingga 

menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas ataupun kinerja 

seorang karyawan. Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya 

mampu untuk mendorong inisiatif dan kreatifitas dari karyawan 

(Kristusi, 2018). 

Stres di tempat kerja bukanlah fenomena baru, akan tetapi 

dewasa ini telah menjadi masalah manajemen yang sangat penting 

di dunia bisnis. Banyak pimpinan perusahaan dan penyediaan 

pabrik mengakui bahwa stres sudah mewabah. Menurut WHO 

(2014), sebesar 8% negara di dunia mengalami depresi akibat 

pekerjaan. Menurut survei yang dilakukan oleh Health and Safety 

Executive (HSE) pada tahun 2018 menemukan sebanyak 595.000 
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kasus stres dan depresi berkaitan dengan pekerjaan dengan 

tingkat prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja.  

Menurut National Institute for Occupational Safety and Health 

(NIOSH,1999) yang dikutip oleh Suksomono (2013), menyatakan 

bahwa dari setengah pekerja di Amerika melihat stres kerja sebagai 

permasalahan besar dalam kehidupan kerja. The American Institute 

of Stress (2018) memperkirakan bahwa penyakit yang disebabkan 

oleh stres membuat dunia usaha di Amerika mengalami kerugian 

sebesar 300 miliar dolar per tahun. Kerugian tersebut diakibatkan 

oleh banyaknya jumlah jam kerja yang terbuang akibat absennya 

karyawan, pergantian (turnover), dan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sebagai jaminan kesehatan para karyawannya.  

Menurut hasil data statistik pada tahun 2014 bahwa sebesar 

11,6% - 17,4% dari 150 juta populasi orang dewasa di Indonesia 

telah mengalami gangguan mental secara emosional yang 

disebabkan oleh stres kerja (Badan Pusat Statistik, 2014). Riset 

Kesehatan Dasar (2013) menemukan bahwa di Indonesia stres 

kerja menjadi masalah yang serius karena sebesar 9,8% artinya 

sebanyak 35% individu mengalami stres kerja yang berakibat fatal 

dan diperkirakan dapat berpengaruh pada jumlah hari kerja yang 

hilang yaitu sebesar 43%. 

Stres kerja yang dialami karyawan tidak hanya merugikan diri 

sendiri, tetapi juga dapat merugikan perusahaan tempat ia bekerja. 

Pada diri karyawan, konsekuensi tersebut dapat berupa timbulnya 

kecemasan yang tinggi, menurunnya gairah kerja, semangat kerja, 

dan juga prestasi kerja (Sulastri & Onsardi, 2020). 

PT. Wahyu Pradana Binamulya merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang distributor dengan jam kerja 

dari 06.00 Wita sampai jam 18.00 Wita yang terbagi dalam 2 shift 

yaitu pagi (06.00-12.00 Wita) dan siang (12.00-18.00 Wita) mulai 

dari hari senin sampai sabtu. Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa 

karyawan di perusahaan tersebut, informasi yang diperoleh yaitu 

rata-rata karyawan mengatakan bahwa stres terkadang muncul 

saat bekerja akibat beban kerja yang cukup tinggi. Munculnya stres 

tersebut dikarenakan banyaknya tugas dan pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan ditambah durasi jam kerja yang cukup 

panjang, terlebih ketika menerima banyak pesanan dari berbagai 

daerah bahkan berbagai negara maka durasi jam kerja bisa saja 

diperpanjang sehingga karyawan harus bekerja lebih keras agar 

pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya hal ini dapat menjadi 

beban sehingga menimbulkan stres pada karyawan. 

Berkaitan dengan fenomena tersebut, maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana “Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat 

Stres Pada Karyawan di PT. Wahyu Pradana Binamulia”. 

B. Rumusan Masalah 

Beban kerja yang berlebih dapat memberikan banyak 

pengaruh terhadap kondisi seseorang salah satunya adalah stres. 

Stres yang dirasakan setiap individu tentunya berbeda-beda 

tergantung dengan tingkat stres yang dirasakan mulai dari stres 

ringan, sedang, dan berat yang biasanya ditunjukkan dengan 

kondisi emosi yang mudah meningkat, mudah lelah, sulit 

berkonsentrasi bahkan jatuh sakit. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: “Apakah ada Hubungan Antara Beban 

Kerja dengan Tingkat Stres pada Karyawan di PT. Wahyu Pradana 

Binamulia?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan beban kerja dengan tingkat stres 

karyawan di PT. Wahyu Pradana Binamulia. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi beban kerja di PT. Wahyu Pradana 

Binamulia 

b. Mengidentifikasi tingkat stres yang dialami karyawan di PT. 

Wahyu Pradana Binamulia 

c. Menganalisis hubungan beban kerja dengan tingkat stres 

karyawan PT. Wahyu Pradana Binamulia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan sekaligus referensi bagi mahasiswa 

keperawatan yang akan melakukan pembaharuan terkait 

penelitian terhadap beban kerja dengan tingkat stres 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Perusahaan  

Sebagai masukan dan gambaran mengenai beban kerja dan 

tingkat stres karyawan, khususnya karyawan di PT. Wahyu 

Pradana Binamulia sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan guna melakukan sebuah kebijakan dalam 

pengelolaan stres kerja karyawan di lapangan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Merupakan sebuah pengalaman yang dapat menambah 

wawasan dan mengasah kemampuan peneliti dalam meneliti 

dilingkungan sebuah perusahaan. 

 

 

 

 

 


